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Abstract

This study aims to describe the types of illocutionary speech acts in the song al-Mahkamah by
Kazim al-Sahir. This study will also discuss the messages listeners can take away from the
song. It is hoped that the message will be useful to anyone currently living in a household or
who will live in one. This research is a descriptive qualitative study. The data source for this
study is the lyrics of the song al-Mahkamah by Kazim al-Sahir, obtained directly from the
YouTube account @rotanamusic. In collecting data, the listening and note-taking technique
was used, with the following steps: listening to and understanding the song, noting the lyrics,
identifying the data, and classifying the data. Meanwhile, in analyzing the data, there are
several stages: reading, determining the type of illocutionary speech act, describing the
illocutionary speech act in the lyrics of the song al-Mahkamah by Kazim al-Sahir, revealing the
message behind the lyrics, and concluding the analysis. In the song al-Mahkamah by Kazim
al-Sahir, 43 illocutionary speech acts were found, 5 of which were assertive illocutionary
speech acts. In this study, 9 imperative, 8 commissive, 13 expressive, and 8 declarative
speech acts were also identified. In previous studies, there has been no in-depth examination
of the song's message. In this study, it can also be concluded that the main message for
listeners of this song is caution in choosing a life partner.
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PENDAHULUAN

Lagu adalah sebuah bahasa komunikasi yang diekspresikan melalui nada(lrviani, 2022).
Komunikasi merupakan suatu hal yang paling penting dan merupakan aspek yang paling
kompleks dalam hubungan kehidupan manusia (Lubis, 2020). Komunikasi dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, termasuk verbal (melalui kata-kata) dan non-verbal (melalui gestur, ekspresi
wajah, dan bahasa tubuh). Inti dari komunikasi adalah pertukaran pesan antara pengirim dan
penerima. Tindakan komunikatif yang dilakukan oleh seseorang menggunakan bahasa tidak
pernah lepas dari tindak tutur. Tindak tutur bukan hanya menyampaikan informasi tapi juga
melakukan suatu tindakan yang dapat memberikan dampak atau efek tertentu pada mitra tutur.
Tindak tutur terbagi menjadi tiga yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.

Komunikasi adalah kegiatan yang terjadi sepanjang waktu dan dalam berbagai konteks.
Komunikasi sering terjadi dalam pertemuan tatap muka maupun tidak tatap muka, baik formal
maupun informaltermasuk rapat, wawancara, atau pertemuan sosial. Komunikasiterjadi secara
alami dalam percakapan sehari-hari antar individu. Konteks komunikasi dapat meliputi
komunikasi dalam surat elektronik, komunikasi dalam lingkungan kerja, komunikasi dalam
pendidikan dan pengajaran, dalam lingkungan keluarga, media sosial, dan lain-lain. Selain itu,
dalam karya sastra seperti film, novel dan lagu juga tidak lepas dari praktik-praktik komunikasi
yang terdapat tindak tutur di dalamnya.
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Jumlah penutur dalam lagu sangat variatif, ada yang sendiri, berdua, bertiga, bahkan lebih.
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai lagu yang di dalamnya terdapat dua penutur. Lagu
yang dimaksud adalah lagu yang berjudul al-Mahkamah karya Kazim al-Sahir.

Dalam artikel di website arageek.com disebutkan bahwa Kazim al-Sahir adalah penyanyi dan
penyair Irak terkenal, lahir pada 12 November 1957 di Mosul, Irak. la dianggap sebagai salah satu
artis terpenting di dunia Arab dan memiliki banyak lagu populer yang disukai. Dia memulai karir
musiknya dengan gayanya sendiri, menyanyikan banyak puisi, dan menjadi terkenal di musik
rakyat Irak. Dalam karirnya yang dimulai pada tahun 1984, Kazim merilis beberapa album yang
sukses, seperti “Syajaratu al-Zaitani”, “Gazal”, “La, Ya Sadiqi”, “Afrah”, “Salamatuka min Ilahi”,
dan lain-lain. Berbagai penghargaan di bidang musik telah diraihnya baik tingkat lokal, regional,
maupun internasional. Selama bertahun-tahun, Kazim al-Sahir berkolaborasi dengan artis hebat
lainnya seperti Magda El Roumi dan Latifa dan menjadi bagian dari juri “The Voice: Ahla Sautin”
selama tiga musim (Anon, 2023).

Kazim al-Sahir belajar musik selama 6 tahun di Institut Studi Musik di Bagdad dan menjadi
terkenal karena mengarang sendiri sebagian besar lagunya, kecuali beberapa lagu. Selain lagu,
Kazim al-Sahir bekerja sebagai guru sejarah, mengajar musik, dan ditunjuk sebagai guru senidan
musik di dua sekolah berbeda. Kazim al-Sahir selalu menonjol dengan suaranya yang kuat dan
kecintaannya dalam menyanyikan lagu yang menyentuh hati. Dia banyak menyanyikan puisi
milik penyair besar Nizar Al-Qabbani, sehingga dia menjadi penyanyi pertama Irak dan salah satu
penyanyi yang paling dicintai di Irak dan dunia Arab berkat pamornya di panggung dan
kreativitasnya (Anon, 2023).

al-Mahkamah merupakan lagu karya Kazim al-Sahiryangrilis pada tahun 2009 dalam album yang
berjudul al-Rasmu bi al-Kalimat. Lagu ini dinyanyikan oleh Kazim al-Sahir dan Asma" al-

Munawwar. Asma" lahir padatahun 1978 di Casablanca, Maroko. Dalam artikel di layalina.com
disebutkan bahwa Asma™ mulai bernyanyi pada usia 12 tahun di Maroko. Dia berpartisipasi
dalam program "Angham", dan dia menang serta disetujui sebagai penyanyi untuk saluran
Maroko RTM 1, sektor radio dan televisi Maroko, dan program Stars of Tomorrow untuk saluran
Maroko ke-2. Pada tahun 1999, Asma’ al-Munawwar merilis album religi dan sosial dalam
bahasa Arab dan Perancis yang berisi 6 lagu. Lagu-lagu ini didistribusikan di Perancis, Belgia, dan
Belanda. Sebelum berduet dalam lagu al-Mahkamah, padatahun 2004 Asma" al-Munawwar juga

sudah dipilih oleh Kazim al-Sahir untuk berduet dalam lagu yang berjudul “Asyku Ayyaman’
(Anon, 2023).

Lagu al-Mahkamah bercerita mengenai dua orang suami istri yang rumah tangganya sedang
berada di ujung tanduk. al-Mahkamah dalam bahasa Indonesia berarti pengadilan. Dari judul
lagu ini sudah dapat dipahami bahwa keadaan ruamh tangga pasangan ini cukup parah. Dalam
lagu ini ada lirik lagu yang menyiratkan permohonan kepada hakim, artinya rumah tangga ini
sudah sampai ke pengadilan untuk sebuah perceraian. Penyebab perceraian dalam lagu ini
adalah masa lalu dan orang ketiga. Selain lirik permohonan kepada hakim dalam lagu ini juga
banyak lirik-lirik pertengakaran di antara keduanya. Dalam sebuah artikel di
databoks.katadata,id disebutkan bahwa pertengkaran dan perselisihan menjadi penyebab
utama perceraian di Indonesia yaitu sebanyak 63,41% dari seluruh penyebab perceraian pada
tahun 2022 (Annur, 2023).
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Tingginya angka perceraian yang disebabkan oleh perselisihan dan pertengkaran membuat
generasi muda Indonesia banyak yang memutuskan untuk menunda pernikahan. Dalam sebuah
penelitian diesbutkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan wanita menunda pernikahan
adalah ketakutan atau trauma (Putri, 2022). Penyebab trauma dan ketakutan bisa bermacam-
macam, baik dari faktor keluarga maupun faktor eksternal keluarga. Salah satu kasus yang saat
ini sedang marak adalah kasus perceraian di kalangan publik figur yang keluarganya terlihat
harmonis namun tiba-tiba bercerai. Faktor ini menyebabkan banyak wanita dan pemuda di
Indonesia memutuskan untuk benar-benar teliti dalam memilih pasangan hidup. Hingga ada
ungkapan yang populer di kalangan gen Z saat ini yaitu, “Seumur hidup terlalu berharga untuk
dihabiskan bersama orang yang salah”.

KERANGKA TEORI

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi dalam lagu al-Mahkamah mengungkap tujuan dari lirik-
lirik yang ada di dalamnya. Setelah mengetahui tujuan dari lirik dan maksudnya maka akan dapat
diketahui apa yang sedang dipertengkarkan oleh pasangan suami istri dalam lagu tersebut.
Sehingga, harapannya hal ini menjadi pembelajaran bagi generasi muda Indonesia untuk lebih
memperhatikan hal-hal yang menyebabkan pertengakaran dalam rumah tangga dan juga
mengajarkan ketelitian dalam memilih pasangan.

Tindak ilokusi adalah jenis tindak tutur yang paling banyak dipelajari dalam konteks pragmatik
dari ketiga jenis tindak tutur tersebut, menurut Austin. Isi ilokusi dari pernyataan adalah dasar
dari tindak tutur dan sekaligus kajian bahasa performatif. Austin (1962) membagi ilokusi menjadi
lima jenis yaitu persidangan, excercites, komisif, perilaku dan eksposisi. Sedangkan Searle
(1979) yang merupakan murid dari Austin mengembangkan lima tindak tutur ilokusi. Kelima teori
tindak tutur ilokusi tersebut di antaranya:

1. Asertif, seperti pernyataan, sindiran, bualan, keluhan, dan tuduhan, yang mengaitkan
penutur dengan isi kalimat.

2. Instruksi atau imperatif, maksudnya adalah agar lawan bicara bertindak sesuai dengan
wacana, seperti memerintah, bertanya, menasihati, dan merekomendasikan.

3. Komisif, yaitu tindakan yang meminta penutur untuk berkomitmen melakukan hal-hal
tertentu di masa depan. Misalnya berjanji, mengutuk, menolak, mengancam, dan
menganugerahkan.

4. Ekspresif, yaitu ekspresi emosi dan pikiran tentang suatu keadaan atau tanggapan
terhadap tindakan dan sikap orang lain. Contohnya termasuk ucapan selamat, ucapan
terima kasih, penyesalan, permintaan maaf, dan salam.

5. Deklaratif, adalah ilokusi yang mengubah atau menyesuaikan tuturan dengan kenyataan.
Contohnya hukuman dan pembaptisan.

Kajian mengenai tindak tutur ilokusi telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks, baik pada
lirik lagu, interaksi kelas, pidato, maupun film. Penelitian Fakhirah dan Yanti (2023) menunjukkan
bahwa lirik lagu dalam album The Best of Chrisye memuat lima jenis tindak tutur ilokusi, yaitu
asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif, dengan dominasi jenis asertif yang mengikat
penutur pada kebenaran ujarannya. Sementara itu, Puspitasari (2023) yang mengkaiji lirik lagu
Andmesh menemukan 50 bentuk tuturan yang mencakup tindak tutur verdiktif, eksersitif,
komisif, behabitif, dan ekspositif. la juga menegaskan adanya relevansi hasil penelitian tersebut
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah, terutama pada kompetensi dasar
yang berkaitan dengan penghayatan dan pementasan puisi. Relevansinya terhadap
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pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu lirik lagu tersebut dapat dijadikan bahan ajar untuk
mengidentifikasi suasana, tema, dan makna dalam lirik lagu tersebut.

Penelitian serupa juga dilakukan pada lirik EP Miracles in December karya EXO, yang mencatat
156 data tindak tutur ilokusi dengan dominasi tinggi pada kategori asertif, khususnya tuturan
yang mengeluh, mengklaim, dan berspekulasi. Pada ranah pendidikan, Meirisa dkk. (2017)
menemukan 611 pasangan tindak tutur dalam interaksi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
XII'IPS, dengan direktif sebagai kategori yang paling sering muncul. Berbeda dengan itu, Frandika
dan Idawati (2018) dalam kajiannya terhadap film pendek Tilik menemukan tiga bentuk utama
tindak tutur, yaitu deklaratif, interogatif, dan imperatif, serta lima jenis ilokusi yang menyoroti
dinamika percakapan antartokoh.

Kajian pada ranah pidato juga memberikan gambaran yang menarik. Munandar dan Darmayanti
(2021) mencatat bahwa pidato Ridwan Kamil dalam acara BukaTalks didominasi oleh tindak
tutur asertif, disusul direktif dan ekspresif, dengan fungsi yang banyak berkaitan dengan
penyampaian data, ajakan, dan doa. Sementara itu, Aunurrohim dan Nurhadi (2024)
menemukan bahwa Anies Baswedan dalam acara Mata Najwa cenderung menggunakan ilokusi
asertif untuk menyatakan dan melaporkan fakta, serta direktif untuk mengajak masyarakat. Pada
konteks berbeda, penelitian Sari dan Cahyono (2022) mengenai interaksi jual beli di Pasar
Tradisional Pulung menunjukkan bahwa tindak tutur direktif merupakan jenis yang paling
dominan karena kaitannya dengan proses tawar-menawar yang membutuhkan tindakan
mengajak, meminta, hingga menagih.

Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa dominasi jenis tindak
tutur berbeda-beda sesuai konteks komunikasinya. Namun, kecenderungan umum
menunjukkan bahwa tindak tutur asertif dan direktif sering menjadi jenis yang paling menonjol
karena kedua fungsi tersebut berkaitan langsung dengan penyampaian informasi dan
penggerakan tindakan dalam kegiatan berbahasa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Selain bertujuan untuk
mendeskripsikan temuan jenis-jenis tindak tutur ilokusi dalam lagu al-Mahkamah karya Kazim
al-Sahir, dalam penelitian ini juga akan dibahas mengenai pesan yang dapat diambil oleh
pendengar lagu. Sehingga harapannya pesan tersebut bisa berguna bagi siapa pun yang sedang
menjalani rumah tangga atau pun yang akan menjalaninya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
jenis-jenis tindak tutur ilokusi serta pesan pragmatik yang terkandung dalam lirik lagu al-
Mahkamah karya Kazim al-Sahir. Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang dianalisis
berupa tuturan verbal dalam bentuk lirik lagu, sedangkan sifat deskriptif bertujuan untuk
memaparkan fenomena kebahasaan secara mendalam dan sistematis berdasarkan klasifikasi
teori tindak tutur. Penelitian ini menggunakan teori klasifikasi tindak tutur ilokusi John R. Searle
(1979). Tindak tutur terbagi menjadi tiga yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. “Mengatakan
sesuatu” berarti melakukan tindak tutur lokusi. Mengkomunikasikan keinginan untuk mencapai
sesuatu disebut ilokusi. Tindak perlokusi adalah hubungan sebab akibat antara dua peristiwa,
yang penyebabnya adalah produksi tuturan.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah lirik lagu al-Mahkamah karya Kazim al-Sahir yang
dinyanyikan bersama Asma" al-Munawwar. Lirik lagu diperoleh secara langsung dari kanal

YouTube resmi @rotanamusic, yang merupakan produser dan penerbit resmi karya tersebut.

Data penelitian berupa kalimat atau tuturan dalam lirik lagu yang mengandung tindak tutur
ilokusi. Unit analisis dalam penelitian ini adalah satu tuturan ilokusi, yakni satuan ujaran yang
memiliki maksud komunikatif tertentu sesuai konteks percakapan dalam lagu. Melalui proses

analisis, diperoleh 43 data tindak tutur ilokusi yang menjadi fokus kajian.

Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan teknik simak dan catat, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1.

Menyimak lagu secara berulang
Lagu al-Mahkamah disimak secara berulang untuk memahami alur cerita, konteks
percakapan, peran penutur (suami, istri, dan hakim), serta situasi komunikasi yang
melatarbelakangi setiap tuturan.

. Mentranskripsi lirik lagu

Seluruh lirik lagu ditranskripsikan secara lengkap dalam bahasa Arab sesuai dengan versi
resmi, kemudian disesuaikan dengan pelafalan dalam lagu untuk menjaga keakuratan
data.

. Menerjemahkan lirik lagu

Lirik lagu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan mempertimbangkan makna
leksikal dan kontekstual agar maksud tutur dapat dipahami dengan tepat.

. Mengidentifikasi tuturan yang berpotensi ilokusi

Setiap baris atau frasa dalam lirik ditelaah untuk menentukan apakah tuturan tersebut
memiliki tujuan komunikasi tertentu, seperti memohon, menyatakan, menolak, mengeluh,
berjanji, atau mengekspresikan perasaan.

. Mencatat tuturan yang mengandung ilokusi

Tuturan yang memenuhi kriteria tindak tutur ilokusi dicatat dan diberi kode data (Data 1,
Data 2, dan seterusnya) hingga terkumpul 43 data.

Selanjutnya, analisis data dilakukan secara bertahap dan sistematis dengan mengacu pada teori
tindak tutur ilokusi John R. Searle (1979). Tahapan analisis data sebagai berikut:

1.

Klasifikasi data
Ke-43 tuturan yang telah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan jenis tindak tutur
ilokusi, yakni asertif, direktif (imperatif), komisif, ekspresif, dan deklaratif

. Penentuan jenis tindak tutur ilokusi

Setiap data dianalisis dengan memperhatikan bentuk kebahasaan tuturan, maksud
penutur, hubungan penutur dan mitra tutur, dan konteks situasi dalam lagu (sidang
pengadilan dan konflik rumah tangga).

. Pendeskripsian fungsiilokusi

Setelah ditentukan jenis ilokusinya, masing-masing data dideskripsikan fungsinya,
misalnya sebagai permohonan, pengakuan, sindiran, penolakan, kutukan, atau ungkapan
emosi.
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4. Penghitungan jumlah data
Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa dalam lirik lagu al-Mahkamah terdapat 43 tindak tutur
ilokusi, yang terdiri atas 5 tindak tutur asertif, 9 tindak tutur imperatif, 8 tindak tutur komisif,
13 tindak tutur ekspresif, dan 8 tindak tutur deklaratif

5. Analisis pesan pragmatik
Seluruh tuturan kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk menyingkap pesan yang
disampaikan melalui interaksi verbal antara suami dan istri, serta implikasinya bagi
pendengar lagu.

TEMUAN PENELITIANDAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi. Sesuai dengan rumusan masalah, setiap lirik
diberikan pembahasan yang disajikan berurut berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi menurut
Searle. Selanjutnya dilakukan pendeskripsian pesan yang terdapat dalam lirik lagu al-Mahkamah
karya Kazim al-Sahir.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terdapat 43 tndak tutur ilokusi yang terdapat dalam
lirik lagu al-Mahkamah karya Kazim al-Sahir. Dari 43 tindak tutur ilokusi tersebut, 5 di antaranya
merupakan tindak tutur ilokusi asertif. Kemudian dalam penelitian ini juga ditemukan 9 data
tindak tutur imperatif , 8 data tindak tutur komisif , 13 data tindak tutur ekspresif, dan 8 data
tindak tutur deklaratif.

Analisis Data

Data 1
A g i (K
kun munsifan ya sayyidr alqadr
o=E-d i G liais K
algadr sayyidr ya munsifan kun
hakim tuanku wahai bijak/adil jadilah
DEF-NOM-COMP NOM-POSS INTER ADJ IMP-SGL-2-M

“Bersikaplah adil, wahai tuan hakim”
Data (1) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (hakim) tentang
keadaan dirinya bahwa penutur berusaha keras memohon kepada mitra tutur agar bisa
memberikan putusan yang terbaik sebagai seorang hakim atas permasalahannya dengan
istrinya. Dari data (1) dapat diketahui bahwa konteks lagu ini adalah percakapan di ruangan
sidang. Maka dari itu, data (1) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori imperatif
permohonan.

Data 2
ke A Ja5 Ul s
zZanbr ana rajulun lahu mazi
sl 8- 845 ul g-id
mazr lahu rajulun ana Zanbr
masa lalu yang memiliki laki-laki aku dosaku

NOM CONIJ-POSS NOM SGL-1  NOM-POSS

“Salahku adalah aku seorang pria dengan masa lalu”
Data (2) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (hakim) tentang

keadaan penutur yang secara jujur menyampaikan bahwa ia adalah seorang laki-laki yang
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memiliki masa lalu. Setiap orang pasti punya masa lalu. Akan tetapi maksud dari “memiliki masa
lalu” adalah belum bisa terlepas dari masa lalunya. Maka dari itu, data (2) tergolong ke dalam
bentuk tindak tutur ilokusi kategori deklaratif pengakuan.

Data 3
AT
ahbabtuha wa hiya ahabatni
‘é_j_f’_‘;s’i A 3 G-l
ahabatni hiya wa ahbabtuha
mencintaiku ia dan aku mencintainya

PST-SGL-3-F-OBJ SGL-3-F CONJ PST-SGL-1-OBJ
“Aku mencintainya (dulu) dan ia mencintaiku( dulu)”
Data (3) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (hakim) tentang
perasaan penutur kepada istrinya. Dalam lirik ini dijelaskan bahwa penutur 1 (suami) di waktu
lampau memang mencintai istrinya begitupun sebaliknya. Artinya dua orang ini memang saling
mencintai sebelumnya. Maka dari itu, data (3) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi
kategori ekspresif pengungkapan perasaan.

Data4
Ty g 5
takhanuni lughati wa alfazi
s-Lul 3 - O3S
alfazr wa lughati Takhununi

kata-kataku  dan bahasaku dia mengkhianatiku

NOM-POSS CONJ NOM-POSS PRS-SGL-2-M-OBJ
“Dia mengkhianati bahasa dan kata-kataku”

Data (4) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) tentang apa
yang telah dilakukan oleh sang suami kepada istri. Dalam lirik ini dijelaskan bahwa suami telah
mengkhianati bahasa dan kata-kata sangistri. Maksudnya adalah saat pasangan ini masih saling
mencintai ada janji-janji kesetiaan yang disepakati oleh keduanya. Akan tetapi saat ini, sang
suami telah mengkhianati janji-janji tersebut. Karena tuturan ini sesuai dengan kenyataan maka
dari itu, data (4) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori deklaratif.

Data 5
S S A U
ana halatun fi’lan laha yursa
g - pH HE ul
yursa laha fi'lan  halatun  ana
menyedihkan ia memiliki sangat situasi Aku
ADV POSS ADV NOM-F  SGL-1

“Aku berada dalam situasi yang sangat menyedihkan”
Data (5) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami dan hakim)
mengenai perasaannya yang telah dikhianati oleh sang suami. Dalam lirik ini dijelaskan bahwa
sang istri berada di dalam keadaan yang menyedihkan. Lirik ini juga menyampaikan ekspresi
perasaan betapa sedihnya sang istri telah dikhianati. Maka dari itu, data (5) tergolong ke dalam
bentuk tindak tutur ilokusi kategori ekspresif.
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Data 6a
A8 (il pmlall g3 i
habibi da’i almadi wa qabbilni gabbilnt
-8 -l 5 - & RN
gabbilnt gabbilnt wa almadr da’i habibr
cium aku cium aku dan masa lalu lepaskan cintaku

IMP-SGL-2-M-OBJ IMP-SGL-2-M-OBJ CONJ DEF-NOM [MP-SGL-2-M  NOM-POSS

“Cintaku, lepaskan masa lalu dan cium aku, cium aku”

Data 6b
UGl oul ol el 53 G
baina zZira’aika ana, ana, ana, ,ana
& & & ul ERFIEN S
ana ana ana ana Zira’aika baina
aku aku aku aku lenganmu diantara
SGL-1 SGL-1 SGL-1 SGL-1 NOM-POSS PREP

“di antara lenganmu, aku, aku, aku, aku”
Data (6a) dan (6b) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami)
mengenai keinginannya terhadap sang suami. Dalam lirik ini terlihat bahwa sang istri memohon
kepada suami untuk meninggalkan masa lalunya untuk kembali hanya kepada sang istri.
Bagaimana pun juga sang istri adalah wanita yang ingin menjadi satu-satunya dan tidak ingin
diduakan. Maka dari itu, data (6a) dan (6b) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori

imperatif.

Data?7
V13 Halal g g RN G
ana alkullu wa ana liya alhadir wa alatr
G- 3 fpaland) o ul 3 & 3 oKy &
alati wa alhadir liya ana wa ana wa alkullu ana
masa dan masa kini punyaku aku dan aku dan adalah aku
depan segalanya
DEF-NOM CON!J Egi;l POSS SfL' CONJ SfL' CONJ ADJ SfL'

“Aku adalah segalanya dan aku, dan aku adalah masa kini dan masa depan.”
Data (7) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) janji sang
istri apabila sang suami mau kembali kepada sang istri. Dalam lirik ini dijelaskan bahwa sang istri
hanya ingin menjadi satu-satunya untuk saat ini dan selamanya. Sang istri yakin bahwa ia
mampu memenuhi segala kewajibannya terhadap dang suami. Karena tuturan ini meruakan
gambaran sebuah komitmen maka dari itu, data (7) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur

ilokusi kategori komisif.

Data 8

[FRRAR
dalaltuha
PST-SGL-1-OBJ
“Saya memanjakannya”
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Data (8) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (hakim) bahwa
sang suamijuga mampu memenuhi kebutuhan istridalam hal hubungan yaitu memanjakan sang
istri. Karena tuturan ini merupakan pernyataan yang telah dilakukan oleh suami kepada istrinya
maka dari itu, data (8) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori asertif pernyataan.

Data9

g -culld
dalaltani?
PST-SGL-2-F-OB)

“Kamu memanjakanku?”

Data (9) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) yang
menunjukkan bantahan atas apa yang dideklarasikan oleh suami. Tuturan ini berbentuk kalimat
tanya. Akan tetapi kalimat tanya dalam tuturan ini tidak berfungsi untuk bertanya, melainkan
sebuahbentuk sindiran untuk menyangkal. Karena tuturan ini merupakan sindiran untuk
menyangkal deklarasi sang suami maka dari itu, data (9) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur
ilokusi kategori asertif sindiran.

Data 10
JER P PYY I
damartani anta, ahmaltani anta
&l s-cilahd &l S-Chiad
anta ahmaltant Anta damartani

kamu kamu mengabaikanku Kamu kamu menghancurkanku
SGL-2-M PST-SGL-2-F-OBJ SGL-2-M PST-SGL-2-F-OBJ
“Kamu menghancurkanku, kamu mengabaikanku”
Data (10) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) yang

menunjukkan informasi perbuatan buruk sang suami kepada dirinya dalam bentuk kalimat
sebuah kutukan. Dalam lirik ini dapat dikehaui bahwa sang suami tidak memanjakan sang istri
melainkan malah menghancurkan sangistri dan mengabaikannya. Karena tuturan ini merupakan
bentuk kalimat yang mengutuk sang suami maka dari itu, data (10) tergolong ke dalam bentuk
tindak tutur ilokusi kategori komisif mengutuk.

Data 11
e &l ol
anta, anta ‘azabi
sl &l &l
‘azabi anta anta
siksaanku kamu kamu

NOM-POSS SGL-2-M SGL-2-M
“Kamu, kamu adalah siksaanku”
Data (11) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) yang

menunjukkan representasi sang suam di mata sang istri dalam bentuk kalimat yang mengutuk.
Dalam lirik ini dapat diketahui bahwa sang suami bagi sang istri adalah sebuah siksaan. Karena
tuturan ini merupakan bentuk kalimat yang mengutuk sang suami maka dari itu, data (11)
tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori komisif mengutuk.
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Data 12

tagayyarat (tagayyara)
Tagayyara tagayyarat
[dia (L) telah berubah] Dia (P) telah berubah
PST-SGL-3-M PST-SGL-3-F
Dia (P) telah berubah [dia (L) telah berubah]
Data (12) kalimat pertama mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur
(hakim) yang menginfokan bahwa sang istri telah berubah tidak seperti dulu lagi. Pada kalimat
kedua merupakan penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (hakim) yang
menyampaikan sanggahan atau penolakannya, bahwa bukan dirinya yang telah berubah
melainkan sang suamilah yang telah berubah. Dalam lirik ini dan lirik setelahnya di dalam lagu
dapat diketahui bahwa pasangan ini sedang melakukan tuturan sanggah-menyanggah atau
saling tolak menolak. Karena tuturan ini merupakan bentuk kalimat saling tolak menolak maka

dariitu, data (12) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori komisif menolak.

Data 13
Dikall 535 Jreall (5 jka
sabri aljamilu tajawaza alsabra
e 534l Jiea-d) i
alsabra tajawaza aljamilu sabri
kesabaran telah melebihi yangindah kedabaranku

DEF-NOM-OBJ  PST-SGL-3-M DEF-ADJ NOM-POSS
“Kesabaranku yang indah telah melebihi kesabaran”
Data (13) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (baik hakim
maupun istri) yang menunjukkan ekspresi kelelahannya dalam bersabar. Hingga ia
mengungkapkan bahwa kesabarannya telah melampaui batas dia ia tidak bisa lebih sabar lagi
dalam menghadapi sang istri yang di mata suami tidak bisa menjadi seperti yang diinginkan sang
suami. Karena tuturan ini merupakan bentuk kalimat yang mengekspresikan kelelahan suami
maka dari itu, data (13) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori ekspresif.

Data 14
15%a Cal5aS ) sall A&
lughatu alhiwari tahawwalat jamra
15aa Edgad Jsa-dl i
jamra tahawwalat alhiwari lughatu
bara api telah berubah obrolan bahasa

NOM PST-SGL-3-F DEF-NOM-COMP NOM-F
“Bahasa obrolan berubah menjadi bara api”
Data (14) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (baik hakim
maupun istri) yang mengekspresikan pandangannya terhadap jalannya hubungan di antara
keduanya terutama dalam hal obrolan. Menurut sang suami obrolan diantara keduanya sudah
tidak sehat lagi karena setiap mengobrol hanya akan menjadi bara api. Artinya dalam obrolan
hanya akan menjadi sebuah pertengkaran di mata sang suami. Karena tuturan ini merupakan
bentuk kalimat yang mengekspresikan pandangan sang suami terhadap obrolan di antara
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keduanya maka dari itu, data (14) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori
ekspresif.

Data 15
(=8l (g B 3l
atliq yadayya sayyidi alqadr
algadr sayyidr yadayya atliq
hakim Tuan tanganku lepaskan

DEF-NOM-COMP  NOM  NOM-POSS IMP-SGL-2-M
“Lepaskan tanganku, Tuan Hakim”
Data (15) mengandung penyampaian dari penutur 1 (suami) kepada mitra tutur (hakim) yang
memohon kepada hakim agar ia dibantu untuk lepas dari ikatan hubungan ini. Sang suami
merasa dikekang dan ingin melakukan hal yang ia inginkan. Hal tersebut bisa ia lakukan hanya
jika berceraidari sang istri. Karena tuturan ini merupakan bentuk kalimat permohonan maka dari
itu, data (15) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori imperatif.

Data 16
R el e
Allah ‘ala saharatihi alkubra
s3&-J 8-l s e )
alkubra saharatihi ‘ala Allah
yang luar biasa malam-malamnya diatas Tuhan
DEF-ADJ NOM-POSS PREP NOM

“Tuhan memberkati malam-malamnya yang luar biasa”
Data (16) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) yang
menyindir perbuatan sang suami selama ini dengan mengatakan bahwa Tuhan selalu
memberkati malam-malamnya. Artinya Tuhan tidak tidur dan Tuhan Maha mengetahui apa yang
telah sang suami perbuat. Karena tuturan ini merupakan bentuk kalimat sindiran maka dari itu,
data (16) tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori asertif.

Data 17
e G5 8151 s
yauman arahu wa yakhtafi sahara
e S5 3 515 G
sahara Yakhtafr wa arahu yauman
selama sebulan dia menghilang dan  saya melihatnya satu hari
DUR PRS-SGL-3-M  CONJ PRS-SGL-1-OBJ DUR

“Suatu hari saya melihatnya dan dia menghilang selama sebulan”
Data (17) mengandung penyampaian dari penutur 2 (istri) kepada mitra tutur (suami) yang
merupakan pernyataan bahwa sang suami jarang pulang. Dijelaskan dalam lirik tersebut bahwa
sangistribiasa melihat sang suami sehari akan tetapi setelahnya sang suami menghilang selama
satu bulan. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi bertemu di antara keduanya sudah sangat
jarang. Karena tuturan ini merupakan bentuk kalimat pernyataan maka dari itu, data (17)
tergolong ke dalam bentuk tindak tutur ilokusi kategori asertif.
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Analisis Pesan yang Dapat Diambil dari Lagu al-Mahkamah

Lagu al-Mahkamah karya Kazim al-Sahir mengandung pesan cukup dalam bagi para
pendengarnya. Terutama bagi kalangan yang sedang dihadapkan dalam posisi memilih
pasangan. Faktor yang menyebabkan perceraian dalam lagu ini adalah pertengkaran.
Pertengkaram di anatara pasangan suami istri ini disebabkan oleh sang suami yang belum bisa
melupakan masa lalunya. Hal ini dapat dilihat dari lirik lagu pada data (2) sebagai berikut:

PETRETETT

zZanbr ana rajulun lahu mazi

(ol -0 ) al G-id
mazi lahu rajulun ana zanbr
masa lalu yang memiliki laki-laki aku dosaku

NOM CONJ-POSS NOM SGL-1  NOM-POSS

“Salahku adalah aku seorang pria dengan masa lalu”
Lirik di atas merupakan deklarasi pengakuan sang suami bahwa ia memang salah karena

belum bisa melupakan masa lalunya. Ini merupakan akar dari semua pertengkaran yang terjadi
di antara suami dan istri dalam lagu ini. Oleh karena itu pesan utama yang bisa diambil dari lagu
ini adalah sebuah ketelitian dalam memilih pasangan. Sebelum melangkah ke jenjang yang lebih
serius harus dipastikan terlebih dahulu apakah calon pasangan masih ada rasa dengan masa
lalunya atau sudah benar-benar melupakan. Harapannya tentu bisa mendapatkan pasangan
yang sudah selesai dengan masa lalunya dan siap memulai petualangan baru dalam hubungan
yang baru juga.

KESIMPULAN

Setiap tuturan pasti memiliki tujuan mengapa tuturan tersebut disampaikan. Termasuk sebuah
lagu dibuat juga memiliki tujuan. Tujuan dalam tuturan inilah yang disebut dengan tindak tutur
ilokusi. Dalam lagu al-Mahkamah karya Kazim al-Sahir ditemukan 43 tindak tutur ilokusi, 5 di
antaranya merupakan tindak tutur ilokusi asertif. Kemudian dalam penelitian ini juga ditemukan
9 data tindak tutur imperatif , 8 data tindak tutur komisif , 13 data tindak tutur ekspresif, dan 8
data tindak tutur deklaratif. Selain itu dapat disimpulkan juga bahwa pesan utama yang dapat
diambil oleh pendengar lagu ini adalah kehati-hatian dalam memilih pasangan hidup.
Harapannya jangan sampai melangkah ke jenjang serius dengan orang yang belum selesai
dengan masa lalunya. Sebab haltersebut bisa menyebabkan pertengkaran dalam rumah tangga.
Akibat yang lebih parahnya lagi bisa menimbulkan perceraian.
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